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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987. 

Transliterasi terebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 Bā B be ب

 Tā T te ت

 Śā S es (dengan titik diatasnya) ث

 Jīm J je ج

 Hā H ha (dengan titik di bawahnya) ح

 Khā Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Z zet (dengan titik di atasnya) ذ

 Rā R er ر

 Zai Z zet ز

 Sīn S es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād D de (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā T Te (dengan titik di bawahnya) ط
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 Zā Z zet (dengan titik di bawahnya) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge غ

 Fā F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em م

 Nun N en ن

 Wāwu W we و

 Hā H ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof, tetapi lambing ini ء

tidak dipergunakan untuk 

hamzah diawal kata 

 Yā Y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vocal panjang 

 a = ا َ

 i = ا َ

 u = ا َ

 

 ai = ٲي

 au = ٲو

 ā = ا

 ī = اي

 u =  او

 

C. Ta Marbutah 

1. Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

Mar’atun jamilah =َمرٵةجميلة 

2. Ta Marbutah mati dilambangakan dengan /h/ 

Contoh:  

Fatimah =َفاطمة 
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D. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syadad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis Al-birr  البر

E. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

Asy-syamsu = الشمس 

Ar-rajulu = الرحل 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qmariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

Al-qamar = القمر 

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: Umirtu = ٲمرت 

Syai’un = شَ  
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MOTO 

 

هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَأوُلئَِكَ  ةٌ يَدْعُونَ إِلََ الَْْيِْْ وَيََْمُرُونَ بِِلْمَعْرُوفِ وَيَ ن ْ هُمُ وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أمَُّ
 الْمُفْلِحُونَ 

 “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung” 

(QS. Ali-Imran [4]: 104) 
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ABSTRAK 

Salma, Aghia. 2022. Penguatan Pemahaman Materi Pendidikan Agama Islam 

Bagi Ibu-Ibu dalam Kegiatan Majelis Taklim di Masjid Sabilurrohman Kauman 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas/Jurusan: Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan/S1 Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing: Rofiqotul Aini, M.Pd.I. 

Kata kunci: Majelis Taklim, Ibu-Ibu, Materi Pendidikan Agama Islam. 

 

Adanya kegiatan majelis taklim di Masjid Sabilurrohman Kauman Wiradesa 

bertujuan untuk menguatkan materi-materi tentang pendidikan agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Ibu adalah sesosok perempuan yang menjadi madrasah 

pertama bagi anak-anaknya. Sebagai seorang ibu, perlu adanya penguatan dalam 

materi pendidikan agama Islam untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.  

Tidak hanya itu, diharapkan ibu-ibu juga dapat mengajarkan kepada 

anaknya untuk mengaplikasikannya secara langsung tentang ilmu yang telah 

didapatkannya dalam mengikuti majelis taklim. Rumusan masalah dari penelitian 

ini yaitu (1) Apa saja materi yang diajarkan dalam penguatan pemahaman materi 

pendidikan agama Islam bagi ibu-ibu dalam kegiatan majelis taklim di Masjid 

Sabilurrohman Kauman Wiradesa Kabupaten Pekalongan? (2) Apa saja faktor 

pendukung dan saja faktor penghambat dalam penguatan pemahaman materi 

pendidikan agama Islam bagi ibu-ibu dalam kegiatan majelis taklim di Masjid 

Sabilurrohman Kauman Wiradesa Kabupaten Pekalongan?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Metode yang digunakan adalah wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.  

Hasil penelitian penguatan pemahaman materi pendidikan agama Islam bagi 

ibu-ibu dalam kegiatan majelis taklim di Masjid Sabilurrohman adalah materi 

yang dajarkan mengenai tentang akidah, akhlak, ibadah dan muamalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan majelis taklim ini terdapat beberapa faktor 

yang menjadi pendukung, diantaranya yaitu semangat ibu-ibu dalam menuntut 

ilmu, fasilitas yang memadai, sumber dana yang tercukupi, kekompakan jama’ah 

yang saling mendukung, pemateri yang komunikatif dan adanya konsumsi. 

Sedangkan faktor yang menjadi penghambat adalah karena faktor cuaca, masalah 

kesehatan dan adanya kegiatan yang bersamaan sehingga harus memilih salah satu 

kegiatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan menjadi salah satu pengaruh yang teramat penting dalam 

kehidupan manusia. Manusia lahir dan berposes melalui berbagai perubahan, 

baik secara fisik maupun psikologis. Manusia diciptakan memiliki akal agar 

dapat mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya. Perkembangan 

pada manusia memiliki sifat yang dinamis dan perubahan tersebut terjadi 

secara terus menerus pada manusia. Salah satu perkembangan yang 

dilakukan oleh manusia yaitu dengan pendidikan.
1
 

Untuk merencanakan, menyiapkan dan memajukan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang terampil serta dapat berkompetisi secara positif dan 

dapat meningkatkan rasa kebersamaan antar sesama manusia, pendidikan 

sangat berperan besar dalam hal tersebut. Dengan adanya pendidikan, maka 

dapat mengajarkan pelajaran yang begitu penting kepada manusia tentang 

kalangan sekitar dan dapat mengembangkan prespektif dalam memandang 

kehidupan.
2
  

Agama menurut kepercayaan para pemeluknya adalah jalan yang dapat 

menyelamatkan kehidupan manusia. Bagi manusia, agama menjadi sumber 

moralitas, petunjuk kebenaran dan sumber bimibingan rohani baik dalam 

suka maupun duka. Dalam kehidupan manusia, agama sangat berperan 

                                                           
 

1
 Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, Cet. Ke-1 (Jakarta: Bumi Akasra, 2014) hlm. 

1.  

 
2
 Yayan Alpian, Sri Wulan Angraeni, Unika Wiharti dan Nizhmah Maraos Soleha, 

“Pentingnya Pendidikan bagi Manusia”  (Karawang: Jurnal Buana Pengabdian, No. 1 Vol. 1, 

Februari, 2019), hlm. 4. 
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penting karena dapat mengajarkan keharmonisan, kedamaian, kerukunan dan 

saling menghormati.  Allah menurunkan agama Islam yang ditunjukkan 

kepada Nabi Muhammad saw. agar bisa disampaikan kepada seluruh 

umatnya, dengan harapan agar para penganutnya dapat menganut serta 

tunduk dan patuh terhadap semua perintah yang diajarkan dalam ajaran 

agama Islam. Agama Islam mewujudkan ajaran yang tepat dalam membina 

kepribadian muslim seutuhnya.
3
 

Sebagai seorang muslim, perlu adanya bimbingan dan arahan dalam 

menjadi hamba Allah yang baik, salah satunya adalah dengan pendidikan 

Islam. Pendidikan Islam ialah bimbingan bagi seseorang agar dapat 

bertumbuh secara optimal yang selaras dengan ajaran dalam Islam. 

Pendidikan agama Islam adalah rangkaian penuturan dan penalaran dalam 

mempelajari materi kepada kaum muslim serta pemahaman nilai ajaran Islam 

seperti yang telah diatur  dengan sistematis dalam ilmu-ilmu kaidah Islam. 

Pendidikan agama Islam cenderung mengutamakan pada perbaikan tingkah 

laku baik bagi dirinya sendiri ataupun kepada orang lain, yang bertujuan 

untuk menanamkan agama Islam beserta nilai-nilainya sehingga dapat 

dijadikan sebagai pedoman hidup.
4
 

Nilai adalah suatu keyakinanan yang dapat dijadikan pemikiran dasar 

bagi individu mapun sekelompok orang untuk menentukan tindakannya dan 

menilai sesuatu yang berguna bagi kehidupannya. Bagi seorang muslim, nilai 

                                                           
 

3
 Nurul Jempa, “Nilai-Nilai Agama Islam”, (Aceh: Pedagogig, No. 2 Vol. 1, Maret, 2018) 

hlm. 6.  

 
4
 Andi Fitrinia Djollong dan Anwaar Akbar, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Penanaman Nilai-Nilai Toleransi antar Umat Beragama Peserta Didik untuk mewujudkan 

Kerukunan”, (Parepare: Jurnal Al-Ibrah, No. 1 Vol. 8, Maret, 2019) hlm. 6. 
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akidah, akhlak dan syariah berfungsi sebagai pondasi dasar yang 

merupakan bagian dari nilai-nilai pendidikan agama Islam dan harus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
5
 

Ibu berkedudukan sebagai madrasah pertama bagi anak-anaknya. 

Sebagai pendidik, ibu harus bertanggung jawab atas pendidikan anak-ananya. 

Ibu sebagai pendidik generasi penerus yang memiliki peranan penting dalam 

masyarakat Islam. Sebagai ibu yang baik, mempersiapkan anak-anaknya 

dengan pendidikan Islam menjadi sebuah kewajiban agar generasi penerus 

dapat mengemban amanat, membangkitkan umat dan membangun 

masyarakat.
6
  

Salah satu jenis pendidikan non-formal adalah majelis taklim yang 

dapat dijadikan sarana dalam berdakwah dan memiliki peran sentral dalam 

membina dan meningkatkan kualitas hidup umat Islam yang sesuiai dengan 

tuntutan dan tuntunan ajaran Islam. Majelis taklim adalah suatu kegiatan 

pendidikan non-formal dan memiliki peranan penting yang bertujuan untuk 

mengembangkan kehidupan beragama bagi ibu-ibu.
7
  

Kegiatan majelis taklim di Masjid Sabilurrohman Kauman ini adalah 

salah satu upaya yang dilakukan ibu-ibu masyarakat sekitar sebagai lembaga 

pendidikan agama. Ibu-ibu yang belum begitu memahami ilmu agama, 

sekarang mulai banyak memahami dan menunaikan kewajibannya sebagai 

                                                           
 

5 
Raden Ahmad Muhadjir Ansori, “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada 

Peserta Didik”, (Malang: Jurnal Pusaka, 2016) hlm. 4.
 

 
6
 M. Rivaldi Abdul, “Ibu Sebagai Madrasah Bagi Anak-anaknya:Pemikiran Pendidikan 

R.A. Kartini”, (Yogyakarta: Journal of Islamic Education Policty. No. 2 Vol. 5, Desember, 2020) 

hlm. 4. 

 
7
 St. Aisyah, “Strategi Majelis Taklim terhadap Pengembangan Dakwah”, (Makassar: 

Jurnal Berita Sosial, Vol.6, Juni, 2018) hlm. 4. 
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seorang muslimah yang baik. 

Masjid Sabilurrohman Kauman pada awalnya terletak di pinggr jalan 

raya pantura. Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu-ibu pengurus 

kegiatan majelis taklim di Masjid Sabilurrohman, kegiatan ini berawal dari 

adanya jama’ah Masjid Sabilurrohman terutama ibu-ibu yang belum bisa 

menguasai dalam membaca Al-Qur’an.  

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka takmir masjid 

mengadakan kegiatan pengajian yang bertujuan agar para ibu-ibu bisa 

memperbaiki bacaan Al-Qur’annya. Pada saat itu, hanya segelintir orang saja 

yang mengikuti kegiatan pengajian tersebut. Seiring berjalannya waktu, 

setelah Masjid Sabilurrohman Kauman direlokasi ke tempat yang lebih 

nyaman dan luas, maka kegiatan pengajian bagi ibu-ibu di Masjid 

Sabilurrohman Kauman semakin berkembang dan semakin bertambah 

anggotanya. Hingga saat ini, dalam kegiatan majelis taklim tidak hanya 

belajar membaca Al-Qur’an saja, tetapi juga memperdalam ilmu keagamaan 

yang lainnya seperti akidah, akhlak, ibadah serta muamalah yang 

mencangkup tentang kehidupan sehari-hari para ibu-ibu.
8
 

Di lingkungan sekitar Masjid Sabilurrohman Kauman Wiradesa, 

pendidikan agama Islam para ibu-ibu masih belum sempurna. Masih ada ibu-

ibu yang belum bisa mengamalkan pendidikan agama Islam yang baik dan 

benar dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam bidang akidah, akhlak dan 

syariah.  

                                                           
8
 Ibu Hj. Noer Ida Laela, Ketua pengurus kegiatan majelis taklim di Masjid Sabilurrohman, 

wawancara pribadi, di Masjid Sabilurrohman Kauman Wiradesa, Selasa 12 April 2022. 
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Hal ini perlunya adanya penguatan pemahaman keagamaan kepada ibu-

ibu dengan tujuan agar ibu-ibu dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari, serta ilmu yang didapatkan bisa diajarkan kepada suami dan 

anak-anaknya ketika berada di rumah. Misalnya dalam bidang akidah yang 

bersangkutan dengan meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt., karena 

akidah yang kuat dapat meningkatkan keimanan kita kepada Allah Swt.  

Dalam bidang akhlak, perlu adanya penguatan pemahaman dalam 

berakhlak sehari-hari. Hal ini mencangkup dalam berakhlak kepada Allah 

Swt., akhlak kepada sesama manusia, maupun akhlak kepada sesama 

makhluk Allah Swt. yang lainnya. Nilai-nilai akhlak yang baik tersebut akan 

tersimpul menjadi inti dari pendidikan Islam yang menghasilkan akhlakul 

karimah. 

Dalam penguatan pemahaman di bidang fikih bertujuan agar 

kesempurnaan dalam beribadah dapat tercapai. Misalnya adanya materi 

tentang tata cara bersuci dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, bidang fikih juga mengatur tentang kehidupan sehari-hari sesama 

manusia misalnya dalam mengadakan jual beli perlu adanya tata cara yang 

sudah diatur Allah Swt. dengan sepenuhnya. 

Keberadaan kegiatan majelis taklim bagi ibu-ibu di Masjid 

Sabilurrohman Kauman ini sangat berperan penting, karena dapat membantu 

ibu-ibu dalam mengembangkan ilmu agama sehingga dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan 

dengan salah satu anggota jama’ah majelis taklim di Masjid Sabilurrohman 
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Kauman Wiradesa bahwa setelah mengikuti kegiatan majelis taklim ini ibu-

ibu secara perlahan sudah mampu menerapkan  materi yang telah diajarkan 

di majelis taklim dalam kehidupan sehari-hari misalnya saja sudah bisa 

menerapkan tata cara berwudhu yang benar, mempraktekkan merapatkan 

shaff ketika sholat berjamaah, peduli dengan sesama seperti menjenguk 

anggota yang sedang sakit, dan pengamalan-pengamalan yang lain.
9
 

Berdasarkan fakta dan peristiwa diatas, peneliti terdorong untuk 

menjadikan persoalan tersebut dalam penelitian yang berjudul: “Penguatan 

Pemahaman Materi Pendidikan Agama Islam Bagi Ibu-Ibu dalam Kegiatan 

Majelis Taklim di Masjid Sabilurrohman Kauman Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan diatas, maka rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja materi yang diajarkan dalam penguatan pemahaman materi 

pendidikan agama Islam bagi ibu-ibu dalam kegiatan majelis taklim di 

Masjid Sabilurrohman Kauman Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan saja faktor penghambat dalam penguatan 

pemahaman materi pendidikan agama Islam bagi ibu-ibu dalam kegiatan 

majelis taklim di Masjid Sabilurrohman Kauman Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan? 

 

                                                           
9
 Ibu Tuti Alawiyah, Anggota majelis taklim di Masjid Sabilurrohman, wawancara pribadi, 

di Masjid Sabilurrohman Kauman Wiradesa, Selasa 12 April 2022. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan materi yang diajarkan dalam penguatan 

pemahaman materi pendidikan agama Islam bagi ibu-ibu dalam kegiatan 

majelis taklim di Masjid Sabilurrohman Kauman Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

penguatan pemahaman materi pendidikan agama Islam bagi ibu-ibu dalam 

kegiatan majelis taklim di Masjid Sabilurrohman Kauman Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian kali ini ditujukan untuk memberikan kegunaan, 

diantaranya adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Sebagai wacana untuk memperluas ilmu pengetahuan. 

b. Sebagai gambaran tentang penerapan penguatan pemahaman materi 

pendidikan agama Islam dalam kegiatan majelis taklim, khususnya 

ibu-ibu. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Sebagai sumber inspirasi dalam penguatan pemahaman materi 

pendidikan agama Islam terutama kepada ibu-ibu dalam kegiatan 

majelis taklim di Masjid Sabilurrohman Kauman Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. 

b. Sebagai sumber literatur dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
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E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan 

Dalam penelitian kali ini menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian ini bersumber dari data deskriptif yang dapat diamati berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku.
10

 Penelitian ini menggambarkan 

fenomena individual, kelompok dan peristiwa tertentu dengan sistematis.
11

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu salah 

satu cara yang digunakan untuk mendapatkan data informasi yang 

menjelaskan tentang suatu objek dengan rinci dan secara nyata karena 

diambil langsung dari lapangan.
12

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian ini bertempat di Masjid 

Sabilurrohman Kauman Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Waktu penelitian 

ini akan berlangsusng selama dua bulan yaitu dari bulan Maret 2022 sampai 

dengan bulan Mei 2022. Peneliti akan melakukan pengamatan dan 

penelitian secara langsung di lapangan untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data. 

3. Sumber Data 

Penelitian mengenai penguatan pemahaman materi pendidikan agama 

Islam bagi ibu-ibu dalam kegiatan majelis taklim di Masjid Sabilurrohman 

                                                           
10

 I Wayan Suwendar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Nailcakra, 2018), hlm. 

4. 
11

 Moh Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan 

Sosial, (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 228. 
12

 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Depok: Pt. Gajah Grafindo Persada, 2017), hlm. 101.  
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Wiradesa merupakan penelitian yang besrifat deskriptif kualitatif. Dalam 

penelitian ini terdiri dari dua sumber data, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer sering disebut juga dengan sumber data utama. 

Dalam penelitian ini sumber data utamanya adalah dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi.
13

 Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah ibu-ibu pengurus majelis taklim Masjid Sabilurrohman, ibu-ibu 

angota majelis taklim Masjid Sabilurrohman, takmir Masjid 

Sabilurrohman serta ustadz di Masjid Sabilurrohman Kauman. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang diperoleh dari sumber 

lain seperti arsip atau dokumen maupun sumber referensi lain untuk 

melengkapi data.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu:  

a. Wawancara 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data langsung antara 

pewawancara dengan sumber informasi menggunakan daftar 

wawancara. Wawancara dilakukan dengan komunikasi secara langsung. 

Pewawancara melakukan tanya jawab dengan pertanyaan yang sudah 

dipersiapkan sebelumnya.
14

  

                                                           
 

13
 Umi Mahmudah, Metode Statistika Step by Step, (Pekalongan: Penerbit NEM, 2020), 

hlm. 28. 

 
14

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 372. 
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 Pada penelitian ini, wawancara dilakukan ibu-ibu pengurus majelis 

taklim Masjid Sabilurrohman, ibu-ibu angota majelis taklim Masjid 

Sabilurrohman, takmir Masjid Sabilurrohman serta ustadz di Masjid 

Sabilurrohman Kauman. 

b. Observasi 

Observasi merupakan salah satu komponen dari pengumpulan data. 

Observasi ialah proses menggabungkan data secara langsung dari 

lapangan. Dengan observasi, peneliti akan mengetahui hal yang 

mungkin belum diungkapkan oleh narasumber dalam proses 

wawancara. Peneliti dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan 

yang sangat personal.
15

  

Pada penelitian kali ini, observasi berungsi untuk memperhatikan 

secara langsung dalam kegiatan majelis taklim pada ibu-ibu di Masjid 

Sabilurrohman Kauman untuk mengetahui kondisi yang sesungguhnya 

di lapangan. 

c. Dokumentasi 

Dalam metode dokumentasi ini, cara mendapatkan datanya 

diperoleh dari dokumen dan catatan yang masih berhubungan dengan 

masalah penelitian. Data tersebut sudah tersedia sehingga akan lebih 

mudah untuk mendapatkannya.  

Arsip-arsip Masjid Sabilurrohman, catatan kegiatan majelis taklim 

di Masjid Sabilurrohman, maupun buku-buku referensi dan jurnal yang 

                                                           
 

15
 J. R Raco, Metode Penelitian Kulaitatif, (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), hlm. 112. 
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berfungsi sebagai landasandalam penelitian untuk memperoleh data 

yang valid. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif yaitu langkah dalam meninjau serta menelisik 

data, memadukan dan menafsirkan data yang telah dikumpulkan sehingga 

bisa mengilustrasikan serta menjelaskan fenomena atau situasi sosial yang 

sedang diteliti.
16

 Menurut Miles Huberman, analisis data dibagi menjadi tiga 

diantaranya adalah mereduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Salah satu bagian dari analisis data adalah reduksi data. Data yang 

didapatkan dari lapangan secara langsung kemudian data tersebut 

disederhanakan dan dianalisis mengenai intinya sehingga data menjadi 

ringkas dan terfokus dalam menggambarkan dan membuat kesimpulan 

akhir.  

Pada penelitian ini, analisis data bertujuan untuk mereduksi data 

tentang penguatan pemahaman materi pendidikan agama Islam bagi 

ibu-ibu dalam kegiatan majelis taklim di Masjid Sabilurrohman 

Kauman. Peneliti mendapatkan data yang berasal dari lapangan secara 

langsung, kemudian peneliti menganalisis data dan memutuskan data 

apa saja yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian, selanjutnya data 

yang direduksi dapat menggambarkan secara logis dan rinci. 

 

                                                           
 

16
 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian ... hlm. 400. 
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b. Display Data/Penyajian Data 

Setelah data sudah disederhanakan, maka data dirangkai sesuai 

dengan informasi yang sudah didapat. Upaya ini dilakukan agar 

mendapatkan gambaran dan penafsiran data yang sudah diperoleh. 

c. Kesimpulan/Verifikasi 

Dalam langkah ini penulis merumuskan kesimpulan dari data yang 

sudah diperoleh. Pada tahap ini membuat analisis data akhir dalam 

bentuk laporan penelitian.
17

  

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang 

saling berkaitan yang berfungsi untuk mempermudah pembahasan dalam 

masalah yang akan dibahas yang terdiri dari: 

Bab I: Pendahuluan. Pada bagian ini terdapat latar belakang masalah 

yang menjelaskan tentang sesuatu terkait dengan masalah yang hendak diteliti. 

Selain latar belakang masalah, bagian pendahuluan ini juga terdapat beberapa 

bagian diantaranya adalah rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. Di bagian metode 

penelitian terdiri dari jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data. 

Bab II: Landasan teori. Dalam bab ini terdiri dari tiga bagian, yaitu: 

deskripsi teori, penelitian yang relevan serta kerangka berpikir. Pada bagian 

deskripsi teori, terdiri dari teori yang membahas tentang macam-macam 

                                                           
 

17
 Samsu, Metode Penelitian, (Jambi: Pusaka, 2017), hlm. 106. 
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pendidikan agama Islam dan majelis taklim. 

Bab III: Hasil Penelitian. Pada bab ini membahas tentang profil Masjid 

Sabilurrohman Kauman, dan hasil penelitian tentang materi penguatan 

pemahaman materi pendidikan agama Islam, serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam  penguatan pemahaman materi pendidikan agama Islam 

agar bisa pijakan dalam melakukan analisis sesuai dengan tujuan penelitian.  

Bab IV: Analisis hasil penelitian. Bagian ini menjelaskan mengenai 

analisis dan pembahasan terhadap hasil data tentang materi penguatan 

pemahaman materi pendidikan agama Islam, serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam  penguatan pemahaman materi pendidikan agama Islam.  

Bab V: Penutup. Di bagian terakhir ini berhubungan dengan penutup 

yang terdiri dari dari kesimpulan dan saran. Pada bagian paling akhir dalam 

penelitian terdiri dari: daftar pustaka, lampiran-lampiran serta daftar riwayat 

hidup peneliti. 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Adanya kegiatan majelis taklim di Masjid Sabilurrohman Kauman 

Wiradesa bertujuan untuk menguatkan materi-materi tentang pendidikan 

agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Ibu adalah sesosok perempuan 

yang menjadi madrasah pertama bagi anak-anaknya. Sebagai seorang ibu, 

perlu adanya penguatan dalam materi pendidikan agama Islam untuk dapat 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu, diharapkan ibu-

ibu juga dapat mengajarkan kepada anaknya untuk mengaplikasikannya 

secara langsung tentang ilmu yang telah didapatkannya dalam mengikuti 

majelis taklim.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan penulis , maka 

peneliti memberikan simpulan bahwa: 

1. Penguatan pemahaman materi pendidikan agama Islam bagi ibu-ibu 

dalam kegiatan majelis taklim di Masjid Sabilurrohman Kauman materi 

yang diajarkan adalah akidah, akhlak, dan syariah yang didalamnya 

terkandung ibadah dan muamalah. 

2. Dalam kegiatan majelis taklim ini terdapat beberapa faktor yang menjadi 

pendukung, diantaranya yaitu semangat ibu-ibu dalam menuntut ilmu, 

fasilitas yang memadai, sumber dana yang tercukupi, kekompakan 

jama’ah yang saling mendukung, pemateri yang komunikatif dan adanya 

konsumsi. Sedangkan daktor yang menjadi penghambat adalah karena 



faktor cuaca, masalah kesehatan dan adanya kegiatan yang bersamaan 

sehingga harus memilih salah satu kegiatan. 

B. Saran 

1. Bagi majelis taklim, diharapkan kegiatan ini dapat berjalan dengan 

lancar agar dapat meningkatkan tingkat keimanan dan ketakwaan ibu-ibu 

jama’ah majelis taklim. 

2. Bagi ustadz dan ustadzah pemateri, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

3. Peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan pertimbangan sebagai topik referensi serta dapat 

mengembangkan dalam jangkauan yang lebih luas lagi. 
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